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TANTANGAN DAYA SAING HORTIKULTURA

Inkonsistensi

Diplomasi
Aspek Mutu perdagangan
Produk dan internasional
Supply lemah
Minim Sentuhan Pde"k, ety
. didesain mengacu
Teknologi .
permintaan pasar
e Masa simpan singkat Biaya Logistik B iahan
e Mudah rusak Tinggi . .
 Tidak menarik Grading

Harga produk

e Saluran pemasaran
mahal



Tantangan
Agribisnis Hortikultura

Menempatkan permintaan pasar dan
kebutuhan konsumen sebagai prioritas

Pemenuhan terhadap :
_ e Aspek Mutu
IVEN e Harga
e e Kemudahan Konsumsi
AL . e Standard (SNI, ISO, HACCP dsb)
o Sertifikasi (GAP/GHP, organik dsb)
e Keamanan Pangan
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Rancangan Peningkatan
Nilai Tambah dan Daya Saing Hortikultura
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ONFARM OFF FARM PEMASARAN EKSPOR
e Produksi & e Produk Olahan e Branding e Negosiasi

Budidaya e Product Dev e Promosi market akses
e Standar Mutu, GAP ¢ Dukungan dan o Sertifikasi e Equivalensi &
e Pasca Panen, GHP Kerjasama e Informasi Harga Recognisi
e Kontinuitas Produk Stakeholder e Pasar tani e Pemenuhan
e Keamanan Pangan ¢ Pemanfaatan e Supply Chain protokol

Teknologi (Distribusi, Gudang)  ekspor

STO, Buflo, : Kemendag,
Ditlin, PPHH Litbang Pemda

Barantan, KLN



Permasalahan Mutu
Produk Hortikultura

e Konsumen belum menuntut produk yang
dihasilkan dari kebun yang telah teregistrasi
dan sertifikat mutu

e Petani belum memahami nilai tambah dari
produk bersertifikat (GAP Indonesia, Organik)

e Sistem pemasaran belum menghargai mutu
dan sertifikat mutu yang dimiliki oleh petani
atau Kelompok tani

e Sistem Sertifikasi Mutu di Indonesia belum
berjalan secara efektif




Melakukan
edukasi
konsumen
melalui berbagai
media massa
secara intensif

Melakukan
kerjasama dengan
supplier, pasar
modern, eksportir
dalam hal
pemasaran produk
buah dari kebun
yang bersertifikat
PRIMA / GAP atau
Organik Indonesia

____________

- —————

Memperkuat
Infrastruktur
penerapan dan
sertifikasi
PRIMA/GAP atau
Organik Indonesia

----- Meningkatkan

kepedulian
stakeholders tentang
pentingnya sertifikasi
PRIMA/GAP atau
Organik dalam rangka
peningkatan
keamanan, mutu dan
daya saing produk
hortikultura



Siklus Sertifikasi Jaminan Kualitas Produk Hortikultura

PEMBANGUNAN
KEBUN/KAWASAN PERGUDANGAN/
PEMELIHARAAN PENYIMPANAN
SORTAS|
DAN ~ PENGEMASAN DISTRIBUSIS
PENANAMAN PEMANENAN GRADING 1 TRANSPORTAS!
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JAMINAN
Registrasi Sertifikasi GAP Sertifikasi GHP (Registrasi Bangsal) KUALITAS

(DAYA SAING)

PERLU DOKUMEN SISTEM JAMINAN MUTU




Peningkatan Standardisasi dan Mutu
Produk Hortikultura

Identifikasi/ Penyusunan Fasilitasi Jaminan Monev dan
Koordinasi/ Dokumen Sistem Mutu (Sertifikasi) Pelaporan

Sosialisasi Mutu (Doksistu) ORGANIK/PRIMA



Pemberlakuan SNI Sistem Pertanian Organik

Peraturan Menteri
Pertanian No.

64/Permentan/ SNI 6729:2013 SNI 6729-2016
0OT.140/5/2013
Pasal 1 No. 8: Sistem Sistem

SNI Sistem Pangan Pertanian Pertanian

Organik adalah SNI - :
6729:2010 Sistem Pangan Organik Organik

Organik dan revisinya




Tahapan Penerapan Sistem

PELATIHAN

Cara memperoleh
sertifikasi kelompok,

1Y, pemahaman audit atau
inspeksi sistem (ICS)

INSPEKSI /
AUDIT INTERNAL PENCGAJUAN

: . SERTIFIKASI
Pelaksanaaninspeksilapanaoleh |-
operator/unit/poktan (pendampingan aﬁw .
oleh petuaas pusat/daerah yang dokumen dan hasi

menaguasai bidang inspeksi) Inspeksi internal

sebaqgai lampiran darn

surat permohonan ke
LSO

04 06 ~

’ o EVALUASI
APRESIASI / PENYUSUNAN LAPANG
SOSIALISASI DOKUMEN Evaluasi oleh petugas

Menyusun dokumen pusat atau daerah

Membangun komitmen,
petugas relevan pro/kab,
pemahaman organik, dasar
pelaksanaan, arah, tujuan

sistem mutu (manual
mutu, prosedur, format

dan catatan/rekaman),

terhadap pemenuhan
persyaratan sebelum
pengajuan ke LSO

seiarah, peta lahan



Internal Control System (ICS)

Internal Control System (ICS) adalah sistem pengawasan internal yang
memungkinkan lembaga sertifikasi mendelegasikan tugasnya untuk
menginspeksi petani anggota kelompok yang menerima sertifikat

organik.
O = diinspeksi oleh LSO

LSO: Inspeksi Eksternal
P ' \l, = diinspeksi oleh ICS

Kelompok ICS: Inspeksi Internal G : I;
Tani NN ¢

Organik - e e



Sertifikasi Kelompok

Rapat Komisi
Persetujuan

Pengajuan
ke LSO

Sosialisasi Program

Bentuk team ICS

Pendaftaran &

Kontrak Petani Periksa

Dokumen

Audit Plan

Reinjection Pelatihan Petani

. External
Inspeksi Inspection

Sertifikat Internal




Hortikultura Indonesia
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